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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Islam telah banyak memberikan gambaran dan pesan berkenaan
dengan kehidupan bertetangga dan bermasyarakat. Seorang muslim yang
berfikir rasional dan berwawasan luas dengan melaksanakan hukum-hukum
agama, adalah orang yang dapat bergaul dengan baik, kepnda non muslim
maupun yang ses;ma muslim. Karena Islam adalah agama persatuan dan

perdamaian, bukan untuk menciptakan perpecahan, perseteruan maupun makar
kepada pemerintah. -

Allah telah menyem_melakukan amar ma’ruf nahi munkar dan selalu
berbuat baik kepada sesa;na manusia baik yang tempat tinggalnya dekat
maupun yang jauh.

Bagi Islam, manusia yang paling baik derajatnya adalah manusia yang
paling baik'fakhlaknyd! ‘yarg paling ‘banyak berbuat yang bermanfaat bagi
kemanusiaan, atau tegasnya yang paling bertagwa kepada Allah. Islam
mengajarkan bahwa tidak sempurna iman sesorang sebelum ia mengasihi orang

lain sebagaimana dia mengasihi dirinya sndiri. Islam mndorong umat manusia

supaya bekerja untuk kebaikan dan kedamaian, meskipun berbeda agama. ’

! Prof. Dr. H. Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1992), 445.



Jadi setiap orang yang hidup bersama disekitar rumah,
mempunyai hak-hak dalam tetangga, sekalipun tidak ada hubungan
nasab ataupun keturunan.

Karena setiap manusia itu akan menjalani kehidupan di
tengah-tengah masyarakat luas, dan tidak mungkin hidup sendiri
tanpa bantuan orang lain, baik dalam ruang lingkup yang kecil
maupun yang luas semua tidak lepas dari lingkungan sosial, yang
wajib melaksanakan norma dan adat dalam masyarakat itu sendiri.

Islam ternyata memberikan petunjuk cara bertetangga,
mereka mempunyai kedudukan yang tinggi dan mulia. Ini

disampaikan oleh Rosulullah dalam suatu Hadisnya :
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Artinya;
“Jibril senantiasa berpesan padaku tentang bertetangga sampai

aku mengira Jibril akan mendapatkan warisan dari tetanggaku”. *

? Imam Abi Umar yusuf, Bahjatul majalis wa ansul mujalis ( Beirut : Dar al-Kutb, 368-463
H),289.
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Hadis ini menunjukkan bahwa kedpdukan seseorang
tetangga hampir sama dengan keluarga yang menjadi ahli waris,
karena kedekatannya dalam hubungan masyarakat. Bahkan bisa
mengalihkan kedudukan keluarga jauh, disebabkan apabila terjadi
suatu musibah atau membutuhkan bantuan pasti yang akan
memberi bantuan dan pertolongan yang utama adalah tetangga
yang ada disekitar rumah.

Apabila  tingkah % perilaku yang bisa menimbulkan
kemarahan atau tidak seasuai dengan tata tertib yang dapat
mengganggu  kesejahteraan masyarakat, maka akan disingkirkan,
dikucilkan dan mendapat celaan.

Dalam kenyataannya manusia diciptakan oleh Allah SWT
sebagai makhluk sosial yang membutuhkan bantuan orang lain.
Maka perlu adanya tata cara dan adat kesopanan dalam
mengarungi  pergaulan sehari-hari  dalam masyarakat yang

mempunyai karakteristik yang berbeda-beda.

- PENEGASAN JUDUL

Agar tidak menimbulkan salah penafsiran, maka penulis

juga menganggap penting untuk memberikan arti kata-kata dalam

pembahasan judul tersebut, yaitu :



Hidup adalah masih ada, bergerak dan bekerja sebagaimana

mestinya mengalami kehidupan dan keadaan atau dengan cara

tertentu.’

Bertetangga adalah hidup setetangga, atau rumah yang berdekatan
dengan kita, sebelah menyebelah.
Hadis adalah perkataan, perbuatan dan taqrir Nabi saw.

Jadi yang dimaksud judul skripsi ini adalah pengertian
yang diberikan agar dapat memahami tata cara hidup dalam
masyarakat terkecil di lingkungan sekitar rumah dan mematuhi
aturan atau yang sesuai dalam masyarakat menurut jalur yang

telah ditunjukkan menurut Al-Hadis.

- IDENTIFIKASI MASALAH

Hidup berdampingan dengan cara vyang baik sangat
dianjurkanibdalamAd Qi an-dan A 1S Prfiak. Ndbipun menegaskan

dalam suatu Hadist nya:

(FW) & s 01, oty i a0 o dl Jpu, B
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Wi -S.Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balaipustaka, 93),355. @+



Artinya :
“Dan  sebaik-baik tetangga menurut Allah SWT ialah yang

> 4

terbaik bagi tetangganya”.

Karena pada masa sekarang ini masyarakat telah
meninggalkan  atau mengabaikan orang-orang yang ada
disekelilingnya. Dan juga telah banyak melupakan peran penting
dari seorang tetangga itu sendiri bagi mereka, banyak yang
mendiskriminasikan antarsharkat, martabat, tahta dan jabatan.

Seiring  dengan perkembangan jaman yang semakin
menggglobal ini, manusia sekarang lambat laun meninggalkan adat
dan norma yang telah dibuat nenek moyang guna mempererat
persatuan dan persaudaraan bangsa untuk anak cucunya. Tetapi
kenyataannya semboyan itu hanysuntuk hiasan di undang-undang
yang telah dipendam dan dikubur dari pikiran. Tolong menolong
dan toleransi tidak pernah diwujudkan, tidak ada perdamaian,
saling baku hantam dan menghujat untuk menjatuhkan lawan main

dalam laju politik dan untuk memburu kesenangan dunia sesaat.

* Hasan Ayyub, Etika Islam Menuju Kehidupan yang Hakiki, (Bandung; Triganda Karya,
1994), 374.



Orang yang ada di depan rumah tidak saling kenal dan
ironisnya tidak bertegur sapa. Ini1 terjadi dalam kehidupan kota
yang  keindividuannya tinggi, sehingga semakin menipisnya rasa
solidaritas dan kerukunan bersama. Sehingga apabila terjadi
sesuatu kejadian atau adanya aktifitas tidak ada satupun yang

mengetahuinya, dan acuh tak acuh.

. RUMUSAN MASALAH
Dari identifikasi masalah tersebut di atas maka dapat
diambil rumusan masalah sebagai berikut :
1. APQSGJVCF‘ hak-hak. . tetangga ?
2. Apasaja macam-macam tetangga i1tu ?

3. Apa ancaman bagi orang yang berbuat jahat kepada

tetangganya ?

- TUJUAN PEMBAHASAN

Sejalan  dengan permasalahan di atas, maka tujuan
pembahasan adalah sebagai berikut -
1. Menggali konsep Islam (Kajian Hadis) tentang arti tata cara
hidup berdampingan dalam pengertian yang sebenarnya agar dapat
menumbuhkan rasa kesadaran akan pentingnya hidup bersama

dalam satu lingkungan tertentu.



2. Meneliti dan mengkaji batas kehidupan bertetangga untuk
dapat direalisasikan dalam kehidupan hari-har
pd|g|||b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa. ac id d|g|l|% uinsa.ac. |é d|g|’|% uinsa.ac.id

masyarakat pada umumnya.

F. MANFAAT PENELITIAN
Dalam pembahasan skripsi ini terdapat dua jenis manfaat
diantaranya adalah :
1. Teoritik, yaitu. menerangkan masalah teori. Yang di sini adalah
agar dapat menambah khazanah keilmuan bagi mahasiswa.
2. Praktik, agar dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan dalam
rangka membina kerukunan hidup bersama, khususnya tentang cara
hidup untuk melaksanakan norma dan adat yang telah ditetapkan
oleh suatu kelompok.

G. METODE PENELITIAN

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian kepustakaan (library
resech), yang mengambil dari buku-buku dari intelektual
umum yang bernilai tinggi.
2. Sumber Data
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini

adalah kitab-kitab Hadist yang ada representatifnya, serta

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



pustaka-pustaka lain yang terkait dengan pembahasan secara
langsung maupun tidak.
3. Teknik Penggalian Data
Teknik penggalian data di sini menggunakan tahap
strategi, pertama mengumpulkan data-data yang diperlukan
lantas dipelajari dengan seksama, diurai secara detail, lalu
kemudian _dianalisa, kemudian tahap terakhir adalah
menyimpulkan jawaban atas permasalahan yang telah dibahas.

4. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian
model ini adalah sebagai berikut
a. Analisa Deduktif, yaitu dengan analisa ini penulis berusaha
menarik kesimpulan yang berangkat dari pengetahuan khusus
yaitu mengkaji Hadis-Hadis yang berkaitan dengan masalah ini
menuju pengetahuan yang umum.
b. Analisp Deskriptif, yaitu upaya melukiskan obyek kajian
dengan cara menguraikan data yang ada melalui jalan

interpretasi untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai

obyek tersebut.



H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Agar pembahasan ini tidak keluar dari jalur yang telah

ditentukan dan lebih terarah susunannya maka dibagi

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

. PENDAHULUAN;Didalam pendahuluan ini akan dibagi

dalam beberapa sub bab diantaranya ialah a. Latar
Belakang, b. Penegasan Judul, c. Identifikasi Masalah,
d.Rumusan Masalah, e. Tujuan Pembahasan, f. Manfaat
Penelitian, g. Metode Penelitian, h. Sistematika
Pembahasan.

LANDASAN TEORI;Dalam bab dua ini akan dibagi
dalam beberapa bab juga a. Pengertian Hadis b.
Pemaknaan matan hadis c. Pengertian Tetangga
HADIS-HADIS TENTANG MAKNA KEHIDUPAN
BERTETANGGA ;Dibagi dalam beberapa sub bab
diantaranya, yaitu_a, Hadis macam-macam tetangga b.
Hadis tentang hak-hak tetangga c.Hadis mengenai
perbuat baik kepada tetangga dan ancaman bagi orang
yang berbuat jahat kepada tetangganya

ANALISA; a. Macam-macam Tetangga b. Hak-hak
Tetangga c. Berbuat baik kepada tetangga dan ancaman

bagt orang yang berbuat jahat kepada tetangganya

: KESIMPULAN SARAN DAN PENUTUP



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. PENGERTIAN HADIS

a. Menurut bahsa ( lughah )
1. Jadid, lawan gadim = yang baru. Jama’nya ; hidats, hudatsa’ dan
- huduts.
2. Qarib = yang dekat; yang belum lama lagi terjadi. Jama’nya :
hidats, hudatsa’ dan huduts.
3. Khabar = warta, yakni : sesuatu yang dipercakapkan dan
dipindahkan dari seseorang kepada seseorang.
Hadis yang bermakna khabar ini diisytiqagkan dari tahdits
yang bermakna riwayat, atau ikhbar = mengabarkan.
Lafaz hadits-bukan sifat anusyabbahahiowataipun dia wazds Katims
Jama’nya, hudtsan atau hidatsan.
Dan dijama’kan juga ahadits.
Jama’ inilah yang dipakai buat jama’ hadits yang bermakna khabar
dari Rasul.
Sebagian ulama berkata ; lafad “ahadirs”, bukan jama’ dari
hadits yang bermakna khabar, tetapi isim jama’ baginya. Mufrad

ahadits yang sebenarnya, ialah : uhdutsah, - yang bermakna “



sesuatu berita yang diperkatakan dan dipindahkan dari seseorang ke

seseorang”.
digilb-uinsa.acid oty alFarra® 8 AHAURS SEbeiathyd jama® dft uhditsah
kemudian dijadikannya jama’ bagi hadits.
Sebagian ulama’ menetapkan, bahwa lafaz ahadits jama’ dari
hadits yang tidak menurut qiyas, atau jama’ yang syadz.

Kata az-Zumakhsyary dalam al-Kasysyaf : “ Ahadits adalah

isim jama’ bagi hadits bukan jama’nya”.'

Kata hadis ini, didalam Al-Qur'an digunakan sebanyak dua puluh tiga kali,
yang secara garis besar dapat dicontohkan dalam empat macam antara lain:].
Berarti pesan atau perkataan (alqur’an), 2.Berarti cerita mengenai masalah
duniawi, 3. Berarti cerita histories, 4. Berarti cerita atau perbincangan yang

masih hangat. Secara berurutan ayat-ayat Al-Qur'an tersebut adalah:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa. ac. |d d|g|||b uq a.ac.id digi}i jmsa:j{d
Jr

db«‘ L.é \ o
Artinya:

“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Qur'an

' Prof. Dr. T.M Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan pengantar ilmu hadis ( Jakarta : Bulan
bintang, 54)21.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



yang  serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang” (OS. Al-
Zumar/39: 23).%

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
s
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Artinya:
“Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olok ayat-ayat

kami, maka tinggalkanlah mereka membicarakan cerita (mengenai

masalah duniawi) yang lain”. (QS. Al-An’am 6: 68).°

53 ek AU g

Artinya:

digilib.g‘ilgsa.zc.)’ld digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pakah telah sampai kepadamu  kisah (cerita histories) Musa?”. (0S.

Thaha/20: 9).”

j Depag RI, Al-Quran dan terjemahnya ( Jakarta : Depag R, 85), 149.
Ibid, 197.
* Ibid, 477.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Artinya:

“Dan Ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada salah

satu dari istri-istrinya (hafsah) suatu peristiwa”. (0S. Al-Tamrin/66: 3 ).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kata hadis di dalam Al-Qur'an
digunakan dengan pesan atau perkataan, baik bercorak religius maupun duniawi’

Dari sudut istilah, dikemukakan secara teoristis oleh ulama’ dengan
memberikan pengertian hadis yang berbeda-beda. Seorang ahli figh, Ibn Al-Subki
(wafat tahun 771 H. /1370 M.). Dalam memberikan pengertian hadis, juga
menyebutkan dengan istilah A/-Sunnah, yang artinya adalah segala sabda dan
perbuatan Nabi Muhammad SAW. Ibnu Al-Subki tidak memasukkan taqrir
(penetapan) Nabi sebagai. bagian dari rumusan definisi hadis. Alasannya, bahwa
tagrir dinyatakan secara eksplisit, maka rumusan definisi akan menjadi gayr
mani’ — yakni tidak terhindar dari suatu yang tidak di definisikan.

b. Menurut istilah ahli hadits

Hadits menurut istilah ahli hadits, ialah :

* Ibid, 960.



Sebagian ulama’ berpendapat, jika kata hadis berdiri sendiri dalam arti
tidak dikaitkan dengan kata atau istilah tertentu, maka biasanya vang dimaksud
adalah apa yang berasal dari atau disandarkan kepada Nabi . Hanya boleh jadi,
kata hadis yang berdiri sendiri itu mempunyai pengertian mengenai apa yang
disandarkan kepada sahabat Nabi atau tabi’in.

ahli figih (fugaha’) tidak termasuk kategori hadis. Dengan demikian
menurut ulama hadis, bahwa bentuk-bentuk hadis atau al-sunnah adalah segala
berita (khabar) yang berkenan dengan: (1) Sabda; (2) perbuatan; (3) persetujuan;
(4) Hal-ikhwal, adalah sifat dan pribadi.

Pemastian definisi hadis yang absah itu telah membuatnya menjadi hampir
identik dengan sunnah. Sebagai kata yang berarti cerita, maka perkataan hadis
pada hakekatnya bermakna laporan atau penuturan, dalam hal ini laporan atau
penuturan tentang Nabi tapi sebagai istilah teknis penuturan (periwayatan, al/-
riwayah), yang sering dipandang sebagai pengimbang, karena itu juga diletakkan
berhadapan dengan al-ra’y. Dalam pembahassan hadis tentang sekte-sekte
(firqah-firgah) di sini pun akan disinggung pula kajian riwayah di satu sisi dan

ra’yu di sini lain. Sehingga diketahui segi ilmiah hadis tersebut.’

"Ibid.

(8]
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B. PEMAKNAAN MATAN HADIS

Dalam pembahasan yang berkaitan dengan hadis, maka akan sedikit diulas
digilib tentang masalah alatherfu Jadivdatemepemakndan matan hadis yaitya.ac.id

Harfu Jaar

Arti Dan Kegunaan Huruf Jaar :

a). Min, bermakna dan berkegunaan : (1) /btida’ Zamaani dan Makaani (
permulaan waktu dan tempat). (2) 7ab’idh ( sebagian). (3) Tabyin/
bayaniyah(  keterangan / penjelasan ). (4) Badal( pengganti). (5)
Sababiyah ( sebab), dan (6) Zaidah ( pembubuhan).

b). ‘/lla bermakna dan berkegunaan: (1) intiha’. (2) Mushahabah ( bersama).
(3) ‘Inda( disisi, menurut).

c). ‘An bermakna/ berkegunaan : (1) 7ajawuz ( melampaui). (2) seperti Ba’d
(setelah). (3) Isti’la ( diatas). (4) seperti min ( dari).

d).. ‘An inipun terkadang diberlakukan menjadi isim, yaitu dengan adanya
huruf jaar pada sebelumnya.

€). ‘Alaa bermakna atau berkegunaan: (1). Isti’la (=diatas), (2). Berma’na Fi/

Zharaf (=dalam), (3). Berma’na ‘An/Tazawuz, (4). Berma’na Min (=dari),
digilib.uingsYada’ ke (kairenade.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

f). ‘Alaa pun seperti ‘4n kadang diperlakukan menjadi isim, Yaitu dengan
kemasukan huruf jar pada sebelumnya.

g). Fii, mempunyai arti dan kegunaann antara lain: (1). Zharfiyah, (2).
Sababiyah/Ta’'lil, (3). Isti’la’ dan lain-lain.

h). Ba’, berma’na/ berkegunaan: (1). Isti’aanah (=minta pertolongan), (2).

ta’diyah (mentransitifkan kalimat intransitif), (3). //shag (=menemukan,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



menempelkan), (4). 7a'widh/ iwadh (=pertukaran), (5). Mushahabah

el eberbirengin (65, Tab idhyah “Sscbagian). (7). “in (Cda). (&)
Zharfiyah (=pada), (9). Sababiyah/ta’lil (=sebab/karena), (10). Badal
(=pengganti).

1). Kaf, berma’na/berkegunaan: (1). Tasybih (=penyerupaan), (2). Ta'lil
(=karena), (3). Zaidah.

J). Huruf Qasam yaitu Waww, Ba’ Ta ', ketiga-tiganya masuk kepada lafazh
Jalalah (=lafazh yang agung, yaitu lafazh Allah), yang artinya “demi”
karena untuk sumpah/qosam.

k). Wawu Rubba pun meng-jar-kan isim, di-jar-kan oleh Rubba yang biasanya
terbuang; tandanya yaitu Madkhulnya itu berupa isim nakirah, sebagaimana
ketentuan pada Rubba. Adapun artinya tetap yaitu “dan” dengan ditambah
arti Rubba “jarang” (yang lit-taglil) atau “banyak” (yang lir-taktsir).

dighhalasa dda dantHasya artinyiselain? Keserilnya i bdik il nine 75 ©
atau Istitsna’ bias meng-jar-kan, dengan catatan (bagi Khala dan ‘Ada) tidak
kemasukan Ma Masdariyah. Sebab Jika kemasukan ma tersebutberarti ia
adalah fii/ yang menasabkan maful bih yang semula majrurnya atau
mustatsna minhunya.

). Mud= dan Mund-u, keduanya meng-jar-kan bila ia huruf; sebab ada mudz dan
mundzu itu isim yang huruf ialah yang meng-jar-kan majhulnya. Keduanya
bila masuk pada zaman madhi/lampau maka artinya “dari” atau “sejak” dan

bila masuk pada zaman hudhur/sekarang artinya “pada”. Mud- dan Mund-u

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



yang isim ialah yang merafa’kan madkhulnya, atau yang diiringi oleh fiil.
Madkhul “yang ~dirafakkan tersebut oleh jadi karena jadi khabar atau
mubtada’ muakhkhar (=yang diakhierkan)-nya. Pun fiil yang mengiri
tersebut jadi jumlah yang menjadi mudhaf ilaih dari padanya atau menjadi

khabarnya.”

C. PENGERTIAN TETANGGA

Tetangga dekat artinya yang dekat kepadamu dalam bertetangga atau
dalam pertalian darah. tetangga yang jauh artinya yang jauh daripadamu dalam

kehidupan bertetangga atau dalam pertalian darah.’

Jadi yang dimaksud dengan tetangga dekat adalah orang yang dekat
denganmu dalam ketetanggaan dan nasab (hubungan keluarga) dan tetangga
yang jauh adalah orang yang jauh denganmu dalam ketetanggaan dan nasab. '
Tetangga™ adalah” satu macam dan kaum kerabat, kareﬁa dekatnya tempat.
Kebanyakan orang lebih cinta kepada tetangganya dari pada kepada saudara
keturunan. Oleh sebab ittu hendaknya dua keluarga bertetangga saling tolong

menolong, membina kasih sayang dan kebaikan antar mereka.

M. Sufyan, /lmu nahwu tata bahasa arab ( Yogyakarta : Kota kembang, 85), 176-182.
*Imam Jalaluddin al-Mahad dan Imam Jalaluddin as-Suyuthi, Terjemah tafsir Jalalain berikut
asbabun Nuzul (Bandung : Sinar baru, 90),347.

1ODrs.Sofyan Suparman, Syarah Hadis Arba'in Nawawi (Bandung : Trigenda karya, 85), 183.



Jika suatu keluarga tidak berbuat baik kepada tetangganya, maka bisa
dikatakan “tidak *'ada'kebaikan yang' diberikan keluarga 1tu kepada seluruh
manusia. Islam telah menganjurkan supaya bergaul dengan baik bersama

S 1l
tetangga, meskipun ia bukan musiim.

Hasan Basri membatasi tetangga dengan empat puluh rumah -dari
empata arah. Yang lebih utama adalah tidak membatasi tetangga dengan rumah,
kemudain membuat pengertian bahwa tetangga adalah orang yang dekat dengan
anda. Wajah anda selalu berpapasan dengan wajahnya diwaktu pagi hari dan
pulang ke rumah pada sore hari. '

Pengertian tetangga dekat dan jauh ada yang menafsirkan, tetangga
dekat adalah tetangga musHim dan tetangga jauh adalah bukan muslim, atau
setengah ahli tafsir menafsirkannya dengan teman seperjalanan.

Berbuat baik kepada tetangga adalah penting, karena pada hakekatnya
tetangga itulah yang menjadi saufara dan famili. Kalau terjadi apa-apa dialah

yang paling dahulu datang memberikan pertolongan, baik siang hari, lebih-lebih

di waktu malam hari."*
—(—
Saudara-saudara dan sanak famili yang sebenamnya berjauhan tempat

tinggalnya, belum tentu dapat diharapkan dengan cepat memberikan

pertolongan diwaktu diperlukan, seperti halnya tetangga itu. Harus dijaga

"' Ahmad Musthafa al-Maroghi, terjemah tafsir al-Maroghi 5 ( Semarang : Toha putra, 89),
58.

L1bid

“H. Salim Bahreisy dan H. Sa’id Bahreisy, Terjemah singkat tafsir Ibnu Katsier ( Surabaya :
Bina ilmu, 90), 398.
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BAB 111
HADIS-HADIS YANG BERKENAAN DENGAN KEHIDUPAN

BERTETANGGA
A. HADIS TENTANG MACAM-MACAM TETANGGA

Tetangga itu ada beberapa macam tingkatan yang mendasar, yaitu
tetangga yang seagama dan masih ada hubungan darah, tetangga yang
seagama tetapi tidak ada hubungan darah dan tetangga yang tidak
seiman atau lain agama dan tidak ada hubungan keluarga. Sesungguhnya

Nabi saw telah menerangkan dalam sabdanya
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Artinya :
digilib.uinsa.a‘é.%;eéﬂé?glg.@iH&é%ﬁJ@QHM(%é@é@”@g@yMmmpw"gﬂ&umwsa'ac'id
hak, tetangga yang mempunyai dua hak, dan tetangga yang
mempunyai tiga hak. Adapun tetangga yang mempunyai satu hak
adalah  tetangga  yang Dzimmi ( orang kafir yang tunduk pada
pemerintah Islam dengan kewajiban membayar pajak bagi yang
mampu ), dia hanya mempunyai hak bertetangga saja. Tetangga
yang mempunyai dua hak adalah letangga yang muslim dia
mempunyai hak bertetangga dan hak Islam. Dan letangga yang
mempunyai tiga hak adalah tetangga ( ada hubungan) kerabat, dia
mempunyai hak bertetangga, hak Islam dan hak kerabat”.’
Keterangan hadis :
Para ulama’ berkata, Tetangga itu ada tiga macam, ada yang hanya
o MTRRNYL satyhakiosada; yangiomempunyaiidus haksdan ddssyanginsa ac.id
mempunyai tiga hak. Adapun tetangga yang mempunyai tiga hak ialah
tetangga muslim yang serahim, dia mempunyai hak sebagai tetangga,
sebagai muslim dan sebagai saudara ( serahim). Adapun yang
mempunyai dua hak ialah tetangga muslim yang tidak serahim, dia

mempunyai hak tetangga dan seiman se-Islam. Sedang yang hanya

'Sofyan Suparman. Drs_, Syarah Hadis ar-Ba’in Nawai ( Bandung : Trigenda
karya,95),188.
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mempunyai satu hak ialah tetangga yang musyrik (termasuk yang
kafir)”. Mengenai hal ini dijelaskan dalam sebuah hadis yang lemah.
Pembagian tersebut sebenarya cocok dengan beberapa ayat al-Quran
juga as-Sunnah an Nabawiyah, terutama yang berkenaan dengan hak
tetangga yang muslim dan serahim atau seketurunan, sebagaimana
pembagian itu sesuai dengan rasio dan penyelidikan. Dengan
demikian, orang yang kafir mempunyai satu hak sebagai
tetanggauntuk tidak disakiti dan diganggu. Menurut Imam Qurtubi
berbuat baik ( memenuhi hak ) terhadap tetangga itu baik dan
dianjurkan, baik muslim, ataupun kafir, dan inilah yang paling
shahih *

Syekh Ibn Hajar al-Asqalani, dalam a/-Fathul Bari, Syarah Sahih
Bukhari, mengatakan, “ Sebutan al-Jaar ‘Tetangga’itu mencakup
yang kafir dan muslim, yang rajin ibadah dan yang fasik ( durhaka),
teiman“dan “musuh; “penduduk pribumi 'dan” al-Garib ¢ yang asing’,
yang baik ( suka menolong ) dan yang jahat, yang dekat atau ajnabi
jauh, yang rumahnya dekat atau yang jauh.Tetangga mempuyai
derajat yang berbeda-beda, ada yang lebih tinggi dan ada juga yang
lebih rendah, yang tertinggi ialah yang memenuhi Syarat pertama,

kemudia yang mempunyai sifat atau derajat yang agak banyak

*Hasan Ayyub, Ltika Islam menuju kehidupan yang hakiki ( Bandung : Trigenda

karya, 94),379.



(martabat atau derajat yang kedua), kemudia derajat yang ketiga ialah
yang paling sedikit syarat atau kualifikasinya, dan begitu séerusnya”.
( Sifat yang pertama ialah yang mempunyai sifat yaitu satu sebagai
muslim, dua suka ibadah / saleh, tiga teman,empat asli negeri Kita,
lima yang bermanfaat untuk kita, enam yang sangat dekat, dan tujuh

dekat kita)."
B. HADIS TENTANG HAK-HAK DALAM BERTETANGGA

Setiap hidup adalam bermasyarakat harus mengetahui hak-hak
sebagai seorang tetangga.Dalam etika Islam ada banyak hak-hak
tetangga itu,yaitu ada dalam dalil naqli yang menerangkan hak-hak

tersebut :

533 e e 1 Olie ) Wi dbls L
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1bid.

* Ahmad bin Hanbal Musnad Imam Ahmad bin Hanbal 5 ( Beirut : Mugtab al-
Islam),22
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Artinya :

“ Rasulullah bertanya dan memberi ceramah :" Tahukah
kamu apa-apa hak tetangga ?” Jawabnya :1 ). Jika dia memohon
pertolonganmu  maka  tolonglah.  2). Jika dia memiﬁjam,
pinjamilah. 3). Kalau dia fakir, bantulah dia dengan sedekah. 4).
Jika dia sakit, engkau lihatlah. 5). Jika dia mendapat hal yang
menggembirakannya, engkau berilah penghargaan. 6). Jika dia
ditimpa bahaya, engkau sabarkan dia. 7). Jika dia meninggal dunia,
enghkavduraskan jenuzahsyd Saiipaikekub i Hyt! 8). Jangan 'engkaii
tinggikan bangunan rumahmu dari bangunannya, agar tidak
lertutup angin masuk kerumahnya, kecuali dengan seizinnya. 9).
Jangan engkau sakiti hatinya dengan asap periukmu ( bau
masakanmu), kecuali jika engkau berikan sebagian untuknya. 10).
Jika engkau membeli buah-buahan, maka berilah anaknya. Jika
tidak akan engkau berikan makajanganiah memberikan anakmu

keluar rumah membawa buah-buahan itu, agar hati anaknya tidak
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Hiba. ( Riwayat Umar Syu’aib, neneknya dari Rasulullah saw. dan
hadis ini marfu’)””’
Keterangan Hadis :

Setiap orang yang hidup bertetangga mempunyai hak dan
kewajiban dalam menjalankan kehidupan , karena keberadaan
tetangga itu sangat penting dalam  kelangsungan hidup
bermasyarakat, diantara hak-hak tetangga yang harus diperhatikan
diantaranya ialah : tolong menolong, saling pinjam meminjami,
menghormatinya sebagai seorang tetangga, dan lain-lain sesuai
dengan hadis diatas.

Perlu diketahui bahwa orang yang rumahnya paling dekat dengan
rumah kita adalah tetangga yang paling kuat haknya dari pada yang
lainnya. Hal ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari

dan Aisyahra. :

1 B Sl Lags) Lol oyl L OV J g b 8

UL el s )

176.

*Drs. Kahar Mansur, Membina moral dan akhlak (Jakarta: Rinekacipta,94),174-

*Bahjatul majalis wa ansul mujalis, 289.



Artinya :

“Aku berkata pada Rasulullah saw, Wahai Rasulullah,
sesungguhnya aku mempunyai dua orang letangga, maka kepada
siapa aku memberi hadiah ?. Beliau bersabda : kepada yang paling
dekat denganmu’.

Keterangan Hadis :

Dengan peraturan seperti itu tidak berarti harus memalingkan
pandangannya dari perhatian berbuat baik kepada tetatangganya yang
jauh, karena semua rumah yang berada disekitar tempat tinggalnya
adalah  tetangga, dan mempunyai  hak  hidup berumah
tangga Pendahuluan tetangga terdekat itu hanya merupakan peraturan
semata, yang Rasulullah sangat memelihara perasaan tetangganya yang
dekat, karena biasanya tetangga dekat memiliki hubungan, mu’amalah

dan kekerabatan yang kental.’

(U 1 Gomed JBy B 0 Lol ) JB ) oenesY

Dr.M.Alj al-Hasyimi, jati diri wanita muslimah (Pustaka kautsar), 237.
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Artinya :

“Dari Abu Kamil al-Jahdany dan Ishaq ibn Ibrahim — dan
ucapan  dari Ishaq ( Abu Kamil berkata : darinya dan Ishag
berkata : dari ceritanya ) Abdul Aziz ibn Abdis Shomad al-Ammy,
dari  Abu  Imron al-Jauny dari Abdillah ibn Shomid. dari Abu
Dzar ra. Mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda : Wahai Abu

zar, jika kamu memasak sayur, maka perbanyaklah airnya, dan

berilah tetanggamu bagian dari sayur itu”. (HR. Mouslim).

*Abi Hasan Muslim, Shahih Muslim ( Libanon : Dar al-kutb, 95), 2025.
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Artinya :

“Dari Yahya ibn Yahya, cerita dari Laits ibn Sa’'d, dari
Qutaibah ibn Sa’id, dari Laits, dari Sa’id ibn Abi Sa’id, dari ayahnya,
dari Abi Hurairah ra. Mengatakan Rasulullah saw pernah bersabda :
wahai  wanita-wanita muslimat, janganlah ada seorang wanita
menghina ( menganggap ) remeh pemberian tetangga wanita
lain meskipun sebesar ujung kuku biri-biri ( kambing)”. ( HR.

Muslim)

C. HADIS-HADIS TENTANG TETANGGA YANG BAIK DAN

d|g|l|b ulnsa l‘édlgll%‘%ﬁsla Q%Aqu;b uinsa g;cé}é'lgﬂ%unsgw&ﬂdﬁﬁ%ﬁ

KEPADA TETANGGANYA

‘/ 4 )}/ /:5/ & . 2 3 }/5/:5/
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?Shahih Muslim 2, 714.
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Artinya :
“Hadis dari Ahmad ibn Muhammad, dari Abdullah ibn

Mubarrak, dari Hayawat ibn Suraihin, dari Syurahbiila ibn Syarik,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dari Abi Abdirrahman al-Jubali dari Abdillah ibn Amr berkata,
Rasulullah bersabda: Sebaik-baik sahabat disisi Allah swt ialah yang
terbaik  bagi sahabatnya, dan sebaik-baik tetangga menurut

pandangan Allah swt ialah yang terbaik bagi tetangganya’. 1

Sunan at-Turmudzi, Jami ‘us Shahih at-Turmud=i 4 ( Beirut : Dar-al kutb, 209-297
H), 294.

"Hassan Ayyub, Etika Islam menuju kehidupan yang hakiki ( Bandung : Trigenda
karya, 94), 374.
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Artinya :

“Dari Rabi’ ibn Nafi Abu Taubah dari Sulaiman ibn Hayyan dari
Muhammad ibn Ajlan dari ayahnya dari Abi Hurairah berkata - Ada
seorang laki-laki datang  kepada Rasul melaporkan tentang
teiangganya, Rasul ‘menyuruhnya untuk bersabar, s-eraya bersabda,
Pergilah (Pulanglah) dan bersabarlah. Dia mendatangi Rasul dua
sampai  tiga kali, selanjutnya Rasul bersabda: Pergilah lalu
lemparkan barangmu dijalan. Diapun melakukannya, sehingga

orang-orang  melewatinya dan  menanyakan lalu  dia

" Abi Isa muhammad ibn Saurah, Jami us shahih sunan at-turmudzi 4 ( Beirut :
Dar al-Kutb, 209-279 H), 293.
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LA B caat
Artinya :
“Hadis dari riwayat Kutaibah, dari Laitsu ibn Sa’din dari Yahya ibn
Sya’id, dari Abi Bakar dari ibn Muhammad ibn Amir ibn Hazm,dari Amrah
dari Aisyah, bahwasanya — Rasulullah ~ SAW bersabda :Selalu Jibril

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa:ac.id digilib.uinsa.ac.id

berpesan kepadaku supaya baik kepada letangga,hingga saya mengira

kalau-kalau akan di beri hak waris”. *°

Nilai hadis ini adalah :

1. Abu Isa berkata : hadis ini adalah hadis hasan shahih 2!

'° Abi Isa Muhammad ibn Saurah, Jami ‘us Shahih Sunan at-Turmudzi 4 ( Beirut - Dar
al-Kutb, 209-279 H 0, 293.

Etika Islam menuju kehidupan yang hakiki, 373.

! Jami''is shahih Sunan at-turmudzi ,294.
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Artinya :

“Dari Abdillah dari Ayahnya dari Qutaibah dari Ibn Lihaiah
dari Abi Isyanah dari lqabah ibn Amr berkata: Rasulullah saw
bersabda: Timbulnya permusuhan diantara dua orang pada hari
kiamat berawal dari dua orang yang bertetangga”. ( HR. Ahmad dan
Tabrani ).

Keterangan hadis :

digilib.uinsa Islamy telah, imengembangkam etika dsosiab yang cidealiiképadasa.ac.id
umatnya. Oleh karena itu, dasar-dasar ajarannya pun berkembang pula
sehingga dapat menjunjung pemeliharaan keharmonisan seseorang,
menutupi  kebutuhan orang lain, membantu kebutuhan orang yang
tidak mampu, menundukkan pandangan orang yang bukan
muhrimnya, serta menjauhkan diri dari segala sesuatu meragukannya

dan membawa kepada perbuatan jahat.

BMusnad imam Ahmad bin hanbal 4, 151.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Artinya :

“Dari Yahya ibn Ayyub dan Qutaibah ibn Sa”id dan Ali ibn Hajjar
Jamiian dari Isma”il ibn Ja"far berkata Ibn Ayyub meriwayatkan dari
Isma”il menceritakan dari ayahnya dari Abi Hurairah sesungguhnya
Rasulullah saw bersabda: Tidak akan masuk syurga orang yang
letangganya tidak aman dari keburukannya”.(HR. Muslim).

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Keterangan hadis :

Tetangga yang jelek adalah orang yang tidak mendapat nikmat iman,
yaitu nikmat Tuhan yang diberikan kepada hamba-Nya dan merupakan modal
segala kebaikan dalam kehidupan di dunia. Rasul telah membuktikan bahwa,

hilangnya nikmat tersebut dari tetangga yang bersikap jelek terhadap

tetangganya yang lain.

4 Shahih Muslim 1 , 39.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Dosa yang dilakukan tetangga yang jelek terhadap tetangga-
tetanggarniya''yang"iain “sarigat ‘oesar, sehingga dia “tidak ‘akan mendapatkan

kenikmatan iman.
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Artinya :

“ Anas bin Malik mehgatakan Rasulullah saw bersabda: Tidak
beriman kepadaku orang yang tidur malam dalam keadaan kenyang,
sedangkan tetangga yang disisinyg kelaparan, . dan, diapun, mengetahui

atau menyadarinya”. (HR. Thabrani dan al- Bazzar dengan isnad

hasan).25

ot AT O J gy JB 2 JB e B s, e
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YEtika Istam menuju kehidupan yang hatkiki, 382.
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Artinya :

“Abi Hurairah. ra berkata: Seorang laki-laki melapor kepada
Rasulullah saw, seraya berkata, Wahai Rasul, sesungguhnya sifulan
(sianu) banyak melakukan shalat, sedekah dan berpuasa, hanya saja dia
suka menyakiti tetangganya dengan lidahnya. Maka Rasullullah saw
menjawab: orang itu akan masuk neraka. Dia berkata, Wahai Rasulullah
saw,” sesungguhnya 3i fulanah (seorang wanita disebut-sebut kurang
puasanya,  sedikit shalatnya dan dia bersedekah dengan sedikit keju,
tetapi dia tidak suka menyakiti fetangganya. Mak& Rasulullah saw
bersabda: wanita itu akan masuk syurga” ( HR. Imam Ahmad, al-Bazzar,

Ibn Hibban dalam shahihnya, dan Imam Hakim, dia mengatakan hadis ini



isnadnya, dan diriwayatkan pula oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah dengan
isnad shahih).”®
Keterangan Hadis :

Sesungguhnya cara memuliakan tetangga tidak terbatas pada satu
macam saja, sebab banyak cara memuliakan tetangga sesuai dengan
keadaan tetangga yang bersangkutan, sebagaimana berbedanya keadaan
yang memuliakan, ada yang kaya dan ada juga yang fakir, ada yang hidup
penuh kemudahan dan ada juga yang hidup susah, ada yang menjadi
kerabat ( dekat ) ada juga yang bukan kerabat ( tetangga jauh) dan
seterusnya. Hanya yang mencakup semua, antara lain ialah, menghendaki
baik bagi setiaptetangga, melakukan kebaikan apa saja sesuai dengan
kemampuan dan mencegah supaya tidak mengganggunya dan gangguan
apapun juga.

Ibn  Hajar al-Asqalany berkata : jangan menganggap -remeh berbuat
baik kepada tetangganya meskipun hanya sedikit”, ungkapan seperti itu
merupakan kinayah’ kiasan’ dari rasa saling mencintai dan menyayangi.
Seakan-akan Rasul bersabda “ Setiap tetangga wanita hendaklah

mencintai tetangganya meskipun hanya memberikan hadiah yang

sedikit”.

*1bid, 376-377.



B

Mujahid berkata: “Aku pernah berada didekat Abdullah bin Umar bin
Khathab ra.  Sedangkan seorang anaknya menguliti daging kambing, lalu
Abdullah bin Umar berkata pada anaknya,” wahai anakku, jika kamu
masak dagng kambing, maka mulailah memberi para tetangga kita yang
Yahudi. Baliau mengucapkan itu berkali-kali, sehingga kau berkata
kepadanya, ‘berapa kali kamu mengucapkan itu ?> Abdullah bin Umar
menjawab : ° sesungguhnya Rasul selalu mewasiati kami untuk berbuat
baik kepada tetangga, sehingga kami takut jangan-jangan tetangga itu
berhak mendapatkan waris ( dari tetangganya)’.

Ibn Mugaffa” mendengar, bahwa tetangganya akan menjual rumahnya
karena dia mempunyai banyak hutang, pada saat itu dia sedang duduk
dibawah naungan rumah orang tersebut, lalu dia berkata ‘aku tidak akan
bernaung lagi dibawah rumahnya jika dia jual, rumah ini hilang’, maka

diaibayarkan hitanghyap seraya berkata ' “janigan-kaiiu'jual rarial 1hi!

Ny ey JB 1 JG ae 2 35 oy S e
TLSH 30y Iu8 Lo talnoY oy ale B Lo
= e st Wy d) el 1B

a3 oY :(.lu)‘t:lp;ﬁ\ul.pa\f\sy) JB 1 JB aalall



44

dig‘iﬁb?t‘ma’.fac.sif}d’fg‘iﬁbﬁné%.a%?dd@ié‘?ﬁ%‘ﬁamtdiémnsxgﬂé B N
s gy il Lol 2 B S B 3 0 lele B
Sl s he o o I G OV 1 JB L o) b
iy ey ol e B O e el

(S s Lo NV (3 ) el y Ol &y
Artinya :

“Dari  Migdady ibn Aswad ra. Berkata :Rasulullah saw
bersabda kepada sahabatnya, Apakah yang kamu tahu mengenai zina?
Mereka menjawab: perbuatan zina itu diharamkan Allah dan Rasul-Nya
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dan diharamkan sampai kiamat nanti, Berkata perawi (Migdad bin al-
Aswad. ra) maka Rasulullah bersabda: berzina dengan sepuluh wanita
lebih ringandari pada berzina dengan seorang tetangga. Lalu beliau
bertanya lagi: Apa yang kalian ketahui mengenai hukum mencuri?
Mereka menjawab: Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkannya, dan
mencuri itu tetap haram. Rasulullah saw bersabda: mencuri dari sepuluh

rumah lebih ringan bagi seseorang dari pada mencuri dari (satu) rumah

tetangganya”(HR. Imam Ahmad, Lafazhnya milik beliau, para perawi
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tsigah kuat dan Imam Thabrani meriwayatkannya dalam al-Ausath dan al-
Kabir. Demikian disebutkan daianr Attarghiib dan Watarhiib).”’
Keterangan hadis :

Sesungguhnya cara memuliakan tetangga tidak terbatas pada
satu macam saja sebab banyak cara memuliakan tetangga sesuai dengan
keadaan tetangga yang bersangkutan, sebagaimana berbedanya keadaan

'yang memuliakan, ada yang kaya dan ada yang miskin, ada yang hidup
penuh kemudahan dan ada yang hidup susah, ada yang menjadi kerabat

ada yang juga bukan kerabat.
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Artinya :

“Tiga  golongan yang termasuk orang-orang yang tidak
berguna. Yaitu seorang pemimpin yang jika ia diberi suatu kebaikan
kepadanya dia tidak bersyukur, dan jika berlaku jahat kepadanya dia

tidak memberi ampun,d?eorang tetangga yang jelek, yaitu jika melihat

YIbid, 378.



kebaikan, dia akan menguburnya dan jika melihat kejelekan, dia akan
mengungkapkannya kepada masyarakat umum , dan seorang istri yang
Jika suami ada disampingnya, dia akan berbuat jahat kepadanya dan jika
ditinggalkan suami dia akan berbuat khianat (H.R.Thabbrani).”®
Keterangan Hadis :

Tetangga yang sikap dan prilakunya buruk adalah orang yang
perbuatan baiknya akan sia-sia. Kepatuhan terhadap ajaran agama tidak
ada artinya jika diikuti dengan menyakiti tetangganya. Begitu juga amal
baiknya tidak akan sampai kepada Tuhan. Islam menetapkan bahwa amal
baik selamanya dipusatkan atas dasar iman. Sedangkan tetangga yang
jelek termasuk orang yang tidak beriman. Hal ini berarti, Allah swt tidak
akan menerima amal baiknya bahkan akan menghapusnya sama sekali

meskipun dia telah menghabiskan sebagian waktunya untuk beribadah.

Sabda Nabi saw :
A oy (S35 a g 131 A sl (3

3 Sosok pria muslim, 147.
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Artinya :

igilib.uinsa.gc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id djgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

d'g”'b'umsaﬁ&rlgng'?zjc'ngz'n;hae%fv& it tetangganya, gerartz dia menyakitiku.
Barangsiapa menyakitiku, berarti dia menyakiti Allah. Barangsiapa

memerangi tetangganya, berarti dia memerangiku, dan barangsiapa

memerangiku, berarti dia memerangi Allah swt ( hadis riwayat Abu

Syaikh)”. ¥

Dari Ibnu Umar ra, :
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Artinya :

P Syarah hadis Arba’in Nawawi, 184.
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a2y,

“Rasulullah dalam suatu peperangan bersabda : Janganlah
ikut” pérangbersamaku orang “yang menyakiti tetangganya”. Lalu ada
orang berkata : * Aku telah kencing didinding tetanggaku”. Beliau
bersabda :* Pada hari ini kamu jangan ikut bersamaku perang *.
30

(Hadis riwayat Tabrani).

Sabda Nabi saw -
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Artinya :
“Siapa yang mau mengambil amalan-amalan dariku, lalu dia

mau mengamalkannya, atau dia mau mengerjakannya kepada orang



A
~Cy

yang akan mengamalkannya ?"" Abu Hurairah berkata : * Aku wahai
Y et Belian saw. menghitumg lima perkara sambil bersabda *
“lima perkara itu adalah kamu harus menjaga ( diri) perkara-perkara
yang diharamkan, niscaya kamu menjadi orang yang beribadah. Kamu
harus ridha dengan bagian ( dari ) Allah bagimu, niscaya kamu
menjadi orang yang paling kaya. Kamu harus berbuat baik kepada
letanggamu, niscaya kamu menjadi orang mukmin yang ( sempurna ).
Dan janganlah kamu memperbanyak tertawa itu ( akan) mematikan
hati”. ( Hadis riwayat Tirmidzi dan yang lainnya).*'
Zamakhasyari telah menerangkan dalam kitab Robi’il Abraar bahwa

Nabi saw telah bersabda :
g e o G L e e 1 el sy 1 O
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Artinya :
“Sesungguhnya  Allah  akan menolak bencana berkat

keberadaan  seseorang yang beriman dari seratus ribu rumah

s 3
letangganya . ?

Ibid
3Ibid, 187.
321bid, 189.
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r* dalam kalimat %) p>= “14 adalah harfu jaar.

Ol dalam kalimat Al Ol adalah berguna untuk menasabkan isim.

Abdul- Laits Assamarqandi meriwayatkan dengan sanadnya dari

Abdillah bin Amr bin al-Ash ra. Berkata : Rasulullah saw, bersabda -
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Artinya :

“Twuh macam orang vang tidak akan dilihat Allah pada hari
kiamat dan tidak diringankan siksanya, dan diperintahkan masuk
neraka bersama orang-orang yang masuk neraka. | ). Pelacur laki-laki

dengan laki-laki ( liwath). 2). Orang yang bersetubuh dengan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



binatang. 3). Orang yang onani. 4). Orang yang bersetubuh dengan

it dipaniil *3)." Orang g berserubi demgan wanita don
pulrinya. 6). Orang yang berzina dengan istri tetangganya. 7).
Orang yang mengganggu lelangganya, lerang-terangan kecuali tobat
dengan memenuhi syarat-syarat tobatnya .

Abdul-Laits Assamarqandi meriwayatkan dengan sanadnya

dari Abdullah bin Mas’ud ra. Berkata - Rasulullah saw bersabda :
d;uAJU\M@MMYOAwa}A}U
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“Demi Allah, tidak Islam seorang hamba  sehingga selamar
semua orang dari gangguan hati, lidah dan tangannya. Sahabat

bertanya : apakah gangguan-gangguan itu ya Rasulullah ? Jawab

- - * ’ ?
Nabi saw. tipuan dan aniaya™ >

P Tanhibul Ghafilin, 180-181.
*Ibid, 181.
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BAB IV

ANALISA

A. MACAM-MACAM TETANGGA ( KLASIFIKASI TETANGGA )
Menurut hadis yang telah dibahas sebelumnya pada bab tiga maka dapat ditarik
analisa sebagai berikut :
Islam  telah memberikan gambaran bahwasannya tetangga itu
mempunyai tingkatan-tingkatan atau macam-macam tetangga dilihat dari nasab

ataupun kedudukannya dalam Islam.

Tetangga itu ada 3 macam, yaitu tetangga yang mempunyai tiga hak, dua

hak dan satu hak.

a. Adapun yang mempunyai tiga hak yaitu tetangga yang sefamili atau
keluarga dan yang Islam. Apabila tetangga kita itu adalah masih ada
hubungan darah atau setidak-tidaknya keluarga jauh dan ia seorang
yang muslim maka ia mempunyai tiga hak dalam pertetanggaan, yaitu
hak dalam keluarga, hak dalam Islam dan hak sebagai tetangga.

Sikap dalam memenuhi hak tetangga itu tidak sama, berkenaan dengan
orang shaleh dan yang tidak shaleh. Kita berhak memperlihatkan Islam
kepeda tetangga yang kafir, menyebutkan kelebihan dan kebaikan
Islam, mendorongnya dengan lemah lembut untuk menerima

Islam.Hal itu perlu dilakukan apabila ada faedahnya.



b. Tetangga yang mempunyai dua hak, yaitu tetangga bukan famili tetapi
ia seorang muslim. Hak-hak mereka adalah hak sebagai tetangga dan
hak seorang muslim.

c. Tetangga yang hanya mempunyai satu hak saja, yaitu tetangga selain
seorang mushim atau non muslim ( orang kafir dzimni/ orang kafir
yang tidak mengganggu kaum muslim). la hanya mempunyai satu hak
saja yaitu hak sebagai seorang tetangga.

Seorang muslim yang berbuat baik kepada tetangganya, baik yang masih
ada hubungan kerabat ataﬁ ‘bukanidak akan membedakan antara tetangga yang
mushim dan yang non muslim Dalam hal inj toleransi Islam sangat luas dan
merata bahkan mencakup semua lapisan masyarakat tanpa membedakan agama
dan golongan.

Oleh karena itu orang-orang Ahli kitab akan merasa hidup tenang dan
aman jika bertetangga dengan orang Islam, jiwa dan harga dirinya terpelihara,

fAarta'"benddnya® drhdn serta akidahnya akan terjamin. Mereka merasa hidup

bertetangga dengan harmonis, pergaulannya baik dan bebas beragama.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT. dalam surat al-Mumtahanah 8 -
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Artinya :

“Allah SWT. tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan
tidak  (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah

: yor 11
menyukai orang-orang yang adil”.

B. HAK-HAK TETANGGA
Pada bab sebelumnya juga telah diulas dalam hadis tentang hak-hak tetangga
serta hadis-hadis pendukung untuk memperkuat hadis tersebut, maka dalam bab
ini akan dianalisa sebagai berikut :

Atas dasar petunjuk Nabi Muhammad saw yang mulia serta pengarahan
yang tinggi dalam bertetangga dengan baik, seorang muslim yang takwa dapat
mengetahui hak-hak tetangganya setiap saat.

Dia akan menolong tetangganya pada saat mereka kesulitan dan ikut
sétiahg "pada'” saat tetangganya hidup mewah. Pada saat tetangganya sedang
kesulitan, dia ikut bersedih. Sebaliknya pada saat tetangga bersenang-senag,
diapun ikut gembira. Jika dia dibutuhkan oleh tetangganya, dia tidak akan segan-
segan membantunya. Apabila tetangganya sedang sakit, dia menjenguknya dan
menghiburnya, serta mengurangi kesulitannya. Apabila tetangga meninggal, dia

berta’ziah dan menghibur keluarganya supaya bebannya sedikit berkurang.

= Depag RLA/-Quran dan terjemahnya(Jakarta :Depag RI, 86-87), 924.



Dalam hatinya senantiasa terlintas pikiran ubntuk berusaha menjaga perasaan
tetangga dan keluarganya serta menjauhkan diri dari perbuatan yang menyakiti,
baik tetangga yang dekat maupun yang jauh, berkeinginan baik untuk mereka
masing-masing, menasehatinya dengan nasehat vang baik, mend’akannya
semoga mendapat hidayah kepada Allah SWT. tidak membahayakanya, wajib
menahan tetangga dari perbuatan yang jelek terasuk menyakiti tetangga, bersikap
pemaaf terhadap tetangga.

Inilah pandangan Islam yang memuliakan tetangga dan beberapa studi
luhur dan luas bagi setiap muslim yang mendapat petunjuk mengenai hakikat
Islam untuk menerapkan hukum-hukumnya, baik terhadap dirinya maupun

keluarganya.

a. Memberi nasehat kepada tetangga

Seorang muslim yang penghayatan ajaran agamanya dalam, tidak akan
sCgan-scgan - menasehati” tetangganya. Dia akan memberi pertolongan kepada
orang lain, mengungkapkan kasih sayang dan menghormati orang lain Hal itu
dilakukan karena ia merasa takut tergolong orang yang mengabaikan kewajiban-
kewajiban tetangga bahkan merasa cocok dengan kondisi tetangga yang kufur
nikmat, tidak membantu orang lain dan jarang memberikan nasehat kepada
tetangganya.

Tetangga yang pelit terhadap tetangganya diahri kiamat nanti akan

ditempatkan ditempat yang jelek dan memalukan. Menurut pandangan Islam,



umat Islam adalah bangunan yang kokoh dan tinggi. Batu batanya adalah kaum
muda, dan batu bata itu harus saling menguatkan satu sama lain.

Oleh karena ittu, Islam menata batu bata tersebut dan membekalinya
dengan wahyu agar bisa memelihara kontruksi dan fondasi sehingga bangunan
umat Islam itu berdiri dengan kokoh, tidak bisa diguncang dan diporak-
porandakan oleh kesombongan.

Agama [slam menginginkan terwujudnya kesatuan umat terutama dalam
hubungan tetangga dengan tetangga vyang lain. Kesatuan umat ini didirikan atas

dasar cinta kasih, pebuatan baik serrta keharmonisan antar tetangga.

b. Wajib menahan tetangga dari perbuatan jelek
Tetangga yang jelek merupakan pemandangan yang buruk seorang
muslim yang perasaan dan tajam analisisnya, tidak akan tahan bergaul dengan
tetangga yang jahat, mereka akan merasa dibayang-bayangi rasa takut, Jiwanya
peniuh"déngan Keluh"Kesah; khawatir | dan benc terhadap tingkah laku tetangga
yang jelek tersebut.
Tetangga yang jelek adalah orang yang tidak mendapat nikmat iman,
yaitu nikmat Tuhan yang diberikan kepada hamba-Nya dan merupakan modal
segala kebaikan dalam kehidupan didunia. Dosa yang dilakukan tetangga jelek

terhadap tetangganya lain sanat besar sehingga dia tidak akan mendapatkan

nikmat iman dan haram masuk syurga.



Seorang muslim yang baik dan berfikir benar akan mernungi nash-
nash Nabi dengan hati yang terbuka dan kesadaran jiwa. Dengan demikian dia
tidak akan cangung jika menghadapi tetangga yang bertengkar, bermusuhan dan
berbuat kerusakan, karena itu akan merusak imannya dan membinasakan
akhiratnya.

Dalam banyak nash telah dijelaskan bahwa tetangga yang sikap dan
prilakunya buruk adalah orang yang perbuatannya sia-sia. Kepatuhan terhadap
ajaran agama tidak ada artinya jika didikuti menyakiti tetangganya. Begitu juga
amal kebaikannya, tidak akan sampai kepada Tuhan. Islam menetapkan amal
kebaikan selamanya dipusatkan atas dasar iman, sedangkan tetangga yang jelek
adalah termasuk orang yang tidak beriman. Hal ini berarti Allah tidak akan
menerima amal baiknya bahkan akan menghapusnya,meskipun  dia
menghabiskan sebagian waktunya untuk beribadah. Tetangga yang jelek
termasuk golongan orang-orang yang tidak berguna.

Seorang mushm  sejati akan takut melakukén dosaatau kesalahan
terhadap tetangga, karena perbuatan  tersebut citranya lebih Jelek dan
menyakitkan dari pada yang lain.

Menurut Islam, setiap tetangga mempunyai kehormatan yang harus
dijaga, yang tidak ditemukan dalam aturan-aturan moral maupun ajar?x-

ajaran

manusia. Bahkan ajaran dan aturan moral konvensional justru cenderung
melecehkan kehormatan dan harga diri tetangga, karena hal itu lebih mudah

dilakukan dari pada harga diri orang lain.



Orang muda pada masa sekarng ini sudah meninggalkan ajaran agama
Islam dan mengikuti budaya lain, dengan melakukan kebiasaan melantunkan
lagu-lagu pujian dan rayuan terhadap tetangga wanitanya.

Islam telah mengembangkan etika sosial yang ideal kepada umatnya.
Oleh karena itu, dasar-dasar ajaran pun berkembang pula sehingga dapat
menjangkau masalah pemeliharaan kehormatan seseorang, menuttupi keburukan
orang lain, membantu kebututhan orang yang tidak mampu, menundukkan
pandangan babgi orang yangt bukan muhrimnya, serta menjauhkan diri dari
segala sesuatu yang merugikannya dan membawa kepada perbuatan jahat.

Kemudian tidak diragukan lagi bahwa seorang muslim yang benar dan
Jujur adalah tetangga yang dikenal baik oleh masyarakat luas dalam semua situasi
dan kondisi. Seorang muslim yang tajam perasaan dan menjaga etika agama serta
menyadari tujuan-tujuan sosial yang selalu berkembang dari tetangganya akan
berfikir matang untuk melakukan suatu permusuhan  yang banyak terjadi
dikalangan® argg6ta “masyarakaf dengan tetangga yang disebabkan beberapa hal,
kz}rena Rasulullah telah memperingatkan bahwa sumber permusuhan berawal

dari dua orang yang bertetangga.

c. Bersikap pemaaf terhadap tetangga

Seorang muslim yang terbuka hatinya oleh petunjuk agama akan bersikap
sabar terhadap tetangganya. Dia tidak cepat marah jika tetangga menghinanya

dan tidak menghitung-hitung kesalahan yang dilakukan tetangga terhadapnya.



Bahkan dia akan memaafkannya dan berkeyakinan bahwa memaafkan kesalahan
orang lain itu tidak akan sia-sia disis Allah SWT. bahkan akan menambah

digiip.uinsa.ac.id digilb.uinsa.ac.id digilb.uinsa.acid digiib.uinsa.ac.id digifib-uinsa.ac
kecintaan Allah kepadanyaserta banyak mendapat ridha-Nya,

Diantara petunjuk-petunjuk agama yang dijelaskan oleh Rasul kepada
sahabat-sahabatnya bahwa sescorang hendaknya tidak membalas kejahatan
dengan kejahatan vang dilakukan oleh tetangganya. Tetapi dia menerima dengan
penuh kesabaran, selama dia masih mampu menahannya, karena mungkin suatu
saat akan menimpa dirinya. Semua itu termasuk akhlak yang paling tinggi dan

mulia, serta merupakan methode pendidikan psikolog; yang terbaik dalam

mengantisipasi tumbuhnya kejahatan
Seorang muslim yang baik hati dan akhlaknya disinari oleh petunjuk
Islam akan bersikap pemaaf terhadap tetangganya, lembut perangainya serta

dermawan, pergaulannya baik dan tidak menolak Jika rumahnya dipergunakan

orang lain untuk keperluan sesuaty.
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C. TETANGGA YANG BAIK DAN ANCAMANBAGI - TETANGGA YARG

SELALU BERBUAT JAHAT KEPADA TETANGGANYA

Dalam bab tiga telah diterangkan secara gamblang dalam hadis-hadis, tentang
betapa mulianya Seorang tetangga vang selalu berbuat baik kepada tetangga yang
lain bahkan menurut hadis, Nabi saw mengira bahwa Jibril akan member; harta
waris kepada tetangganya. Dan dalam sub bab ini akan dibahas anélisa tentang
orang yang berbuat baik kepada tetangganya dan ancaman bagi orang yang selalu

berbuat jahat kepada tetangganya.

a. Tetangga yang baik menurut pandangan tetangganya

Dalam kenyataannya manusia diciptakan Allah sebagai makhluk sosial, yang
pasti membutuhkan bantuan orang lain untuk memenyhi kebutuhan tersebut
dibutuhkan teman, saudara, keluarga dan tetangga yang dapat saling
memberibantuan dalam menopang hidup dan kehidupannya. Oleh karena ity
didalam mengarungi hidup dan kehidupan ini_ ymat manusia mempnyaj beberapa
kewajiban, bajk yang menyangkut kewajiban terhadap keluarg

4, Sesama manusia,

masyarakat. Tetangga dan dir; sendiri.
Tetangga, lingkungan hidup, Juga harus mendapatkan perhatian, sebah

merekapun termasyk anggota masyarakat yang tidak terle

mereka,

adalah:



1. Dilarang  menyakiti tetangega,  baik. dengan ungkapar dinduplin dérigan
perbuatan.

2. Berbuat baik kepada tetangganya, menolongnya jika memohon pertolongan,
menengoknya jika jatuh sakit, mengucapkan selamat jika mendapatkan
kebahagiaan, memberi sugesti jika tertimpa musibah, mengulurkan tangan jika
dia membutuhkan, memulaj mengucapkan salam, lemah lembut dalam kata-
kata, lemah lembut dalam berbicara dengan anaknya, membanty kemaslahatan
agama dan dunianya, mengawasi dan melindungi kanan kiribya, lapang dada
terhadap kekerasan hatinya, tidak memandahg auratnya, tidak mempersempit
rumah dan jalannya_ tidak menyakitinya dengan saluran air yang mengotori

pekaranganya atay dengan kotoran yang dicampakkan kedepan rumahnya,

Sémua  ini merupakan thsan( kebajikan) Yang diperintahkan Allah SWT

dalam firmannya An- Nisa 36 :

LS.,\J}[JL&‘JJJ\)J[JJLWM\; % \[;4.1.5\\;.1..9‘«
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Artinya :

© Sembahlah Allah dan Jjangan mempersekutukannya, dan berbuar
baiklah kepada kedua orang tua ( iby bapak ), karib kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan letangga  yang jauh,
leman sejawat, ibnu sabil dup hamba sahaya, Sesungguhnya allah Swy

lidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-mbanggakan

o
diri”,

(V5]

Menghormatinya dengan berbuat amar ma’ryf kcpadanya

.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

4, ¢ ildigilimuinsh.acid digilib
M&ﬂgmﬁ%&ft'ddm'"h’é"}iﬁfﬁ‘gﬁn}l’%‘}' S€orang  tetangga tidak boleh melarang

tetangganya untyk menyandarkan kayu pada dindingnya dan hendaknya tidak

menjual  sesyaqy yang berhubungan deng

an tetangga atay yang berdekatan

dengannya Sampai hal ity diberitahukan terlebih dahy]y

12
Depag R, Al-Quran day Erjematny g (Jakarta - Depag R} 85), 123-124
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Artinya :

"Barang siapa yang mempunyat letangga yang bersebelahan atau berserikat
dengan tetangga didalam pemilian sesuatu, maka janganlah menjualnya sebelum
memberitahukan terlebih dahulu kepadanya .

Keutamaan berbuat baik kepada tetangga -

1. Seorang muslim yang jika dia berbuat baik kepada tetangganya atau telah
berbuat buruk kepadanya akan menyadari siapa dirinya.

2. Apabila Seorang  muslim  dihadapka : o _
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uigsa.ralc.ié(%qg.uinlgglgte.ﬂ@aﬁlgﬂ&tanggangwj

hendaknya dia bersabar menghadapinya dengan kesabaran yang akan
menyelamatkannya darj kejelekan tetangganya tersebyt.

Jelas sudah bahwa, tetangga j

Saudara dekat, yang  pertama kal; memberikan pertolon

gan apabila sedang
mendapatkan kesulitan.

—_

3 f H . . . . .
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Masih banyak kewajiban umat manusia didalam pergaulan ditengah-tengah

masyarakat. . Karena . Islams:memberikan ganscketefituan tehidng ‘Adab kesopanan

bersaudara ataupun bertetangga. Rasul sangat menganjurkan kepada umatnya untuk
menjalin hubungan persaudaraan dengan baik,yaitu dengan cara silaturrahmi

Walaupun tidak ada hubungan keluarga, karena tetangga termasuk saudara dekat.

b. Ancaman bagi orang yang berbuat jahat kepada tetangganya
Banyak nash-nash shahih yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya,
bahwa lembaran tetangga jahat berwarna hitam pekat dan menyeramkan. Orang

beriman yang benar-benar, bertaqwa tidak mau mendekati dan sangat takut terhadap

tempat kembali ( neraka) tetangga jahat tersebut, dan perasaannya dihantui rasa

ketakutan untuk berkumpul dengan mereka,membenci dan menjauhinya.

Tetangga yang jahat akan hidup sengsara dan kesulitan serta dijauhi darj

nikmat iman, yang merupakan nikmat terbesardalam kehidupar manusia. Rasulul|ah

saw telah mempertegas di]epaskann_va nikmat iman dari setia orang vang berbyat
p \ rbua

Jahat kepada tetangganya, sehingpa dikategorikan dalam tetangga jahat uat
, Suaty

menggunakan namg Allah Sampai tiga kalj
Begitu besar dosanya berbuat Jahat terhadap tetangg

4

anya, yang setiap orang



Orang yang beriman, iujur,dan bersih hatinyagkam senantiséa memperhatikan
nash-nash dan hukum-hukum permanen yang sudah bersemayam dalam otaknya,
serta mencabut bayang-bayang hitam dari dalam dirinya dan senantiasa menyelimuti
tetangga-tetangga jahat, Sehingga dengan demikian itu tidak akan pernah terlintas
didalam hatinya  untuk  berbuat Jahat  kepada tetangganya bagaimanapun
keadaannya.yang demikian itu karena berbuat jahat kepada tetangganya, baik dalam
bentuk tipuan, tuduhan, kebencian maupun permusuhan, termasuk perbuatan yang
berdosa besar, yang dapat menhancurkan nikmat iman dan mendapat tempat
menakutkan diakhirat kelak.

Seperti yang telah diterangkan dalam hadis yang lalu, bahwa tetangga jahat
akan kehilangan iman dan musnah semua amalnya, tiada manfaat ketaatan dan amg]
shalih  yang dilakukan selama dia masih terus menyakiti tetangganya. Yang demikian

1tu karena amal shalih pada dasarnya bergantung pada iman kepadadidigh SWL Iman

itu bukan hanya sekedar ungkapan kata-kata melainkan pengamalan yang mendalam

seperti yang dikehendaki Allah swt. Karena tetangga telah kehilangan Iman dan

Sénantiasa menjjii '
enjijikkan S€orang muslim yang benar-bengar bersih hatinya, dan secara

sadar dia akan selalu menghindar; keterperosokan ke

dalam dosg berbuat Jahat kepada
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BABV

KESIMPULAN,‘SARAN DAN PENUTUP

- A. KESIMPULAN

Setelah menyimak dari uraian pembahasan yang telah tersaji dan terkaji
‘dari pembahasan skripsi ini dapatlah disimpulkan bahwa:
1. Jadi ade tiga maéam tetangga menurut hadis yang telah saya bahas pada bab
tiga dan empat vaitu :

a. Tetangga yang mempunyai tiga hak ialah hak sebagai seorang tetangga,
hak sebagai seorang muslim dan hak sebagai kerabat.

b. Tétanggé yang mempunyai dua hak saja ialah hak sebagai seorang
tetahgga dan hak sebagai seorang muslim,ia mempunyai dua hak saja
karena ia bukanlah seorang kerabat.

c. Tetangga yang hanya mempunyai satu hak saja ialah hak sebagai seorang
tetangga saja, karena ia bukanlah orang muslim atau non muslim ( kafir
dzimni yang taat ) dan ia bukan pula seorang kerabat.

2. Sedangkan hak-hak tetangga ecara umum yaitu :

a. Hak untuk ditolong

b. Hak untuk dilindung;.

¢. Hak untuk menjawab dan memberi salam bagi sesama muslim.

¢ Hal untuk mengantarkan Jenazah bagi mereka yang meninggal.

¢. Hak untuk member; motifasi atau motifas; apabila ditimpa musihah



Hak untuk dijenguk jika sakit.

Hak untuk memberikan penghargaan  apabila ia mendapat hal yang
menggembirakan.

Hak untuk mendapatkan sesuatu atau kiriman makanan walaupun hanya
sekedarnya.

Hak uniqu tidak disakiti.

Hak untuk memberikan nasehat atau peringatan kepada tetangga apabila

1a bersalah.

3. Ancaman bagi orang-orang yang berbuat jahat kepada tetangganya :

a.

b.

C.

d.

Akan merasa dihantu-hantui oleh rasa ketakutan untuk berkumpul karena
takul: akan dibenci dan dijauhi ataupun dikucilkan oleh mereka.

Akan hidup sengsara atau kesulitan serta dijauhi dari nikmat iman.

Akan dilepas dari nikmat iman dan diharamkan masuk syurga.

Tetangga jahat akan kehilangan iman dan musnah semua amalnya, tiada
manfaat ketaatan dan amal shalthyang dila kukag selama dia masih terys

menyakiti tetangganya, mereka tidak perly lagi megharapkan ama]

shalihnya diterima Allah swt. seberapapun banyaknya akan lenyap tanpa

bekas, meskipun ia menghabiskan wktunya untuk beribadah,



B. SARAN

digilibQmigntasiq '@ﬁ?érrmnigaa.adahdjgﬂﬂaniya@-g%&l@dﬁﬂﬁﬂérﬁﬁl%%ﬂdﬁgﬁigﬁ'E?csial'?ﬁii,d
baik sejak awal permulaan sampai akhir pembahasan, telah cukup rasanya untuk
kita jadikan penyuluh dan pembimbing didalam mengarungi  hidup dan
kehidupan didunia, bai yang mengadakan kontak kepada Allah SWT. yang
berupa peribadatan, maupun kontak kepada sesama umat manusia yang berupa
pergaulan dalam bermasyarakat.

Dari arah itulah maka hendaknya kita mencoba melaksanakan petunjjuk
dan bimbingan serta pendidikan yang disampaikan lewat karya skripsi ini, sebab
didalamnya termuat tentang pendidikan moral menurut syari’at Islam sekalipun
dibentangkan hanyasecara ringkasnya saja, namun demikian cukuplah kita
Jadikan Pegangan dan jalan keluar untuk mencar; ketenangan Jiwa ditengah-

tengah dekadensi mora] seperti sekarang ini. K]ay kita telah merasa simpati dan
rindu terhadap is; kandune: inei iad : id.digilib.uinsa.ac.id
digilb.uinsa ac i di%ﬂiblﬂ‘ﬁgg.agél.(uél@?ém‘-um%%d‘m@“h“haﬁ'ﬁ‘a'ge‘%ﬁﬁﬁ’gﬂ nya

kita tergolong hamba Aljah SWT. yang memiliki hat; yang berkemilauan dengan

sinar keimanan, sehingga terbukalah hijab hati_ yang  selanjutnya dapat

berma’rifat kepada Allah.
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dalam melaksanakan ajaran agama yang telah diwahyukan untuk kalian semua,
dan semoga mendapat ridha..dan rahmat Allahesvid, digilib uinsa ac.id digilib.uinsa ac.id
C. PENUTUP

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT penulis memohon
do’a kepada-Nya semoga karya tulis (skripsi) ini dapat bermanfaat bagi kita
Sémua, maupun menggunakan fikiran kia untuk selaly cermat, kritis dan dinamis
terhadap karya apapun yang ada dihadapan kita. Dengan demikian kita termasuk
dalam golongan orang-orang yang berfikir (Ulul Albab) yang senatiasa dicintai
dan mencintai Allah SWT.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam menyusun skripsi ini masih
banyak kekurangannya. Untuk ity tidak menutup kemungkinan dari semua pihak
untuk memberi saran dan kritik yang bersifat kontradiktif, sebagi motifasi suaty

perbaikan kreatifitas ilmiah dimasa-masa van a _ o .
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